
Sistem Filsafat

Muhammad Ridho
Iswardhana



Sistem Filsafat
Apa dan Bagaimana Filsafat?
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Filsafat
Falsafah (Arab), Philosophy (Inggris), Philosophie

(Prancis), 
Philos: Sahabat, Shophia: Pengetahuan dan

Kebijaksanaan (Yunani)



“Sistem filsafat: 
Proses pemikiran yang berlangsung
secara kontinu sehingga perenungan
awal yang dicetuskan para pendiri

negara merupakan bahan baku yang 
dapat dan akan terus merangsang

pemikiran para pemikir berikutnya



Arti Informal Filsafat
Sekumpulan sikap dan
kepercayaan terhadap

kehidupan dan alam yang 
biasanya diterima secara

tidak kritis.

Arti Formal Filsafat
Suatu proses kritik atau

pemikiran terhadap
kepercayaan dan sikap
yang sangat dijunjung

tinggi.

Arti Komprehensif
Filsafat

Usaha untuk
mendapatkan gambaran

keseluruhan.

Arti Linguistik
Filsafat

Analisa logis dari
bahasa serta penjelasan

tentang arti kata dan
konsep.

Pengertian Filsafat Berdasarkan Sifat:

Arti Aktual
Filsafat

Sekumpulan
problematik yang 

langsung mendapat
perhatian manusia

dan dicarikan
jawabannya oleh
ahli-ahli filsafat. 



Pentingnya Filsafat:

Manusia telah memperoleh kekuatan baru yang besar dalam
sains dan teknologi, telah mengembangkan bermacam-macam
teknik untuk memperoleh ketenteraman (security) dan kenikmatan
(comfort). Akan tetapi, pada waktu yang sama manusia merasa
tidak tenteram dan gelisah karena mereka tidak tahu dengan pasti
makna hidup mereka dan arah harus tempuh dalam kehidupan
mereka.

Filsafat melalui kerjasama dengan disiplin ilmu lain memainkan
peran yang sangat penting untuk membimbing manusia kepada
keinginan-keinginan dan aspirasi mereka. Dengan demikian,
manusia dapat memahami pentingnya peran filsafat dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.



• Sistem filsafat harus bersifat Koheren: Berhubungan satu
sama lain secara runtut, tidak mengandung pernyataan yang
saling bertentangan di dalamnya. Pancasila sebagai sistem
filsafat, bagian-bagiannya tidak saling bertentangan, meskipun
berbeda, bahkan saling melengkapi, dan tiap bagian
mempunyai fungsi dan kedudukan tersendiri.

• Sistem filsafat harus bersifat Menyeluruh: Mencakup segala
hal dan gejala yang terdapat dalam kehidupan manusia.
Pancasila sebagai filsafat hidup bangsa merupakan suatu pola
yang dapat mewadahi semua kehidupan dan dinamika
masyarakat di Indonesia.

Ciri Berpikir Kefilsafatan:



• Sistem filsafat harus bersifat Mendasar: Bentuk perenungan
mendalam yang sampai ke inti mutlak permasalahan sehingga
menemukan aspek yang sangat fundamental. Pancasila
sebagai sistem filsafat dirumuskan berdasarkan inti mutlak tata
kehidupan manusia menghadapi diri sendiri, sesama manusia,
dan Tuhan dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.

• Sistem filsafat bersifat Spekulatif: Buah pikir hasil perenungan
sebagai praanggapan yang menjadi titik awal yang menjadi pola
dasar berdasarkan penalaran logis, serta pangkal tolak
pemikiran tentang sesuatu. Pancasila sebagai dasar negara
pada permulaannya merupakan buah pikir dari tokoh-tokoh
sebagai suatu pola dasar yang kemudian dibuktikan
kebenarannya melalui sidang BPUPKI hingga pengesahan PPKI.

Ciri Berpikir Kefilsafatan:



Ilmu Filsafat
Apa itu Filsafat?
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◎Objek Material: Pembahasan filsafat tentang
segala sesuatu yang bersifat material konkrit
(manusia, alam, benda, binatang) maupun yang bersifat
abstrak (nilai, ide, ideologi, moral, pandangan hidup).

◎Objek Formal: Cara pandang Filusuf / Peneliti
tentang Objek Material yang memiliki ruang lingkup
sangat luas (epistemologi, ontologi, metodologi, logika,
etika, estetika)

Lingkup Ilmu Filsafat



• Epistemologi: Segala sesuatu yang berkaitan dengan Hakikat Pengetahuan

• Ontologi: Segala sesuatu yang berkaitan dengan Hakikat Asal Mula

Keberadaan

• Metodologi: Segala sesuatu yang berkaitan dengan Hakikat Metode Ilmiah

• Logika: Segala sesuatu yang berkaitan dengan Penyimpulan permasalahan

• Etika: Segala sesuatu yang berkaitan dengan Moralitas

• Estetika: Segala sesuatu yang berkaitan dengan Keindahan

• Metafisika: Segala sesuatu yang berkaitan dengan Segala Sesuatu yang

ada

Cabang Filsafat:



Pancasila sbg Sistem
Filsafat

Apa Hubungan Pancasila & Filsafat?
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◎Dasar filsafat hidup kenegaraan atau ideologi negara yang
mengatur dan mengarahkan segala kegiatan yang berkaitan
dengan hidup kenegaraan, seperti perundang-undangan,
pemerintahan, perekonomian nasional, hidup berbangsa,
hubungan warga negara dengan negara, dan hubungan
antarsesama warga negara, serta usaha-usaha untuk
menciptakan kesejateraan bersama.

◎Sehingga, Pancasila harus menjadi operasional dalam
penentuan kebijakan-kebijakan dalam bidang-bidang tersebut
di atas dan dalam memecahkan persoalan-persoalan yang
dihadapi bangsa dan negara (Sastrapratedja, 2001: 1)

Fungsi Utama Pancasila sbg Dasar Filsafat:



◎Pertama, agar dapat diberikan pertanggungjawaban rasional
dan mendasar mengenai sila-sila dalam Pancasila sebagai
prinsip-prinsip politik.

◎Kedua, agar dapat dijabarkan lebih lanjut sehingga menjadi
operasional dalam bidang-bidang yang menyangkut hidup
bernegara.

◎Ketiga, agar dapat membuka dialog dengan berbagai
perspektif baru dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

◎Keempat, agar dapat menjadi kerangka evaluasi terhadap
segala kegiatan yang bersangkut paut dengan kehidupan
bernegara, berbangsa, dan bermasyarakat, serta memberikan
perspektif pemecahan terhadap permasalahan nasional.

Makna Filsafat Pancasila:



Filosofi Pancasila:
• Kesatuan Majemuk Tunggal yang bersifat Organis: Sila-Sila

Pancasila Tidak Saling Bertentangan, tetapi Saling Melengkapi

dan Tak Terpisahkan

• Susunan Pancasila Hierarki Piramidal: Setiap Sila Meliputi

dan Menjiwai Sila Lainnya

• Setiap Sila Saling Mengisi dan Mengkualifikasi Sila Lainnya:

Sila-Sila Pancasila Mengisi dan Melengkapi Satu Sama Lain

• Susunan Setiap Sila Memiliki Kedudukan dan Fungsi

Fungsional: Masing-masing Sila Dapat Diaplikasikan Secara

Utuh



Thanks!

Any questions?


